
0 

PENGARUH PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN KELOR (MORINGA 

OLEIFERA) SEBAGAI BAHAN AKTIF HAIR TONIC UNTUK 

PERAWATAN RAMBUT RONTOK 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sains Terapan 

(S.ST) pada Jurusan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 
 

  

 

Oleh:  

 

SUSILADANI 

21078069/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D4 PENDIDIKAN TATA RIAS DAN KECANTIKAN 

DEPARTEMEN TATA RIAS DAN KECANTIKAN 

FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025 



i 



i 



i 



i 

ABSTRAK 

Susiladani, 2025. Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

Oleifera) Sebagai Bahan Aktif Hair Tonic Untuk 

Perawatan Rambut Rontok 

 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh sejumlah masalah yang ada 

pada rambut salah satunya yaitu rambut rontok. Untuk itu harus ada alternatif 

untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan memakai hair tonic dari 

bahan tradisional seperti daun tanaman kelor. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menjelaskan efek penggunaan ekstrak daun kelor berperan 

sebagai zat aktif dalam cairan tonic yang berfungsi untuk menangani masalah 

rambut rontok. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan tergolong dalam 

kategori penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa dari program studi Tata Rias dan Kecantikan angkatan tahun 2021. 
Metode pengumpulan sampel yaitu dengan metode purposive sampling. Populasi 

pada penelitian ini adalah Mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan Angkatan 2021 

FPP UNP. Sampel pada penelitian ini adalah Mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan 

Angkatan 2021 FPP UNP dengan jumlah sampel sebanyak 4 orang. Kategori 

sampel  yang memiliki permasalahan rambut lebih dari 100 helai per hari. Data 

dikumpulkan dengan memanfaatkan metode dokumentasi serta observasi. Metode 

pengolahan data menggunakan SPSS.21 untuk melihat hasil pengujian syarat awal 

analisis dan hipotesis. 

Data hasil penelitian berdasarkan penggunaaan hair tonic daun kelor pada 

kelompok eksperimen 1 perlakuan 3 kali dalam seminggu pada sampel 1 sebelum 

perlakuan 107 helai dan setelah perlakuan jumlah rambut rontok menurun  

menjadi 90 helai atau 15,89%. Sampel 2 sebelum perlakuan 111 helai dan 

menurun menjadi 93 helai atau 16,22%. Berdasarkan penggunaaan hair tonic 

daun kelor pada kelompok eksperimen 2 perlakuan 4 kali dalam seminggu rambut 

pada Sampel 3 sebelum perlakuan 126 helai dan menurun menjadi 89 helai atau 

29,37%. Dan sampel 4 yang semula 131 helai menurun menjadi 72 helai atau 

54,96%. Berdasarkan perbandingan hasil perawatan rambut rontok pada 

kelompok eksperimen 1 dengan pemakaian 3 kali seminggu dan kelompok 

eksperimen 2 dengan pemakaian 4 kali seminggu menunjukkan analisis 

perbandingan penurunan jumlah rambut rontok pada kelompok 4 kali dalam 

seminggu jauh lebih besar dibandingkan dengan kelompok 3 kali dalam 

seminggu, baik dalam jumlah helai maupun persentase. Disarankan untuk sampel 

melakukan pemakaian hair tonic sebanyak 4 kali dalam seminggu untuk 

memberikan efek pengurangan kerontokan yang lebih optimal.  

Kata Kunci: Ekstrak Daun Kelor, Hair Tonic, dan Rambut Rontok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut merupakan mahkota bagi semua orang karena rambut 

mencerminkan kepribadian, umur, dan kesehatan. Oleh karena itu, rambut 

menjadi salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan  (Anisah et al., 2017) 

Selain untuk menjaga penampilan dan meningkatkan keindahan, rambut juga 

bermanfaat sebagai pemanas dan pelindung kepala dan kulit kepala (Gabriella 

2021). Oleh karena itu, penting merawat rambut agar kesehatantanya tetap 

terjaga.  

 Rambut sehat mempunyai ciri-ciri yaitu berwarna hitam, kuat, lembut, 

tebal, bercahaya, tidak kusut dan mudah diatur (Sari & Wibowo, 2016).  

Rambut sehat dan indah adalah dambaan setiap orang, namun pada 

kenyataannya, banyak masalah yang sering terjadi pada rambut, seperti: 

ketombe, rambut bercabang, rambut merah/menipis, rambut rontok bahkan 

kebotakan. Dengan perawatan yang teratur dan tepat, gangguan rambut ini 

bisa diatasi.  

Semua orang khususnya wanita sangat menginginkan rambut yang sehat 

(Zaradiya,2023). Kesehatan rambut sangat penting untuk diperhatikan, rambut 

yang tidak dirawat dengan baik dan rutin dapat memicu berbagai masalah 

rambut seperti rambut rontok, bercabang, kering, dan ketombe (Rosalina & 

Nisrina, 2022). Kebiasaan yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kesehatan rambut (Dewi & Saputra, 

2023). Kesehatan kulit kepala dan rambut dapat dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor seperti kekurangan gizi, stress, paparan sinar matahari, penggunaan 

bahan kimia, polusi udara kotor, paparan rambut seperti meluruskan, 

mengeringkan, mengeritingkan, mengikat rambut, dan kurangnya perawatan 

rutin maupun berkala secara tepat (Lixandru, 2017). 

Rambut yang tidak sehat memiliki ciri-ciri tertentu seperti ujung 

bercabang, rambut mudah patah, kerontokan berlebihan, rambut kusam atau 

tidak berkilau, rambut keriting atau sulit diatur, rambut berminyak, rambut 

abu-abu untuk orang tua maupun anak muda (Mukti & Rostamailis, 2015). 

Rambut yang tidak sehat dapat menyebabkan masalah dan gangguan rambut 

yang mengganggu kesehatan rambut, seperti rambut rontok, pecah-pecah, 

kusam, ketombe, kutu, ujung rambut bercabang dan kebotakan (Julita, 2023). 

Rambut rontok merupakan fase alami yang pasti terjadi pada semua 

orang, karena rambut memiliki siklus. Siklus pertumbuhan rambut normal 

terdiri atas tiga fase, yaitu fase pertumbuhan (anagen), fase istirahat (katagen), 

fase rontok (telogen) (Hindun et al., 2023). Rata-rata orang kehilangan 50-100 

helai rambut setiap hari karena rontok, tetapi hampir semua rambut yang 

rontok akan tumbuh kembali dan berganti dengan rambut yang baru. Namun 

demikian, apabila kerontokan rambut lebih dari 100 helai per hari dan terjadi 

terus menerus, maka hal tersebut merupakan ciri rambut tidak sehat (Riswanda 

et al., 2023). 

Berdasarkan hasil riset pada penelitian Dra. Siti Nurbaya M.Si., Apt., 

Yossy C. E. Silalahi S.Farm., M.Si., Apt menunjukan indikasi penyebab 

terjadinya rambut rontok dipengaruhi oleh factor depresi dan stress yang 

disebabkan oleh peningkatan aktivitas social, polusi udara dan air, ketidak 
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seimbangan gizi, dan lainnya. (Dari & Yanita, 2025), mengatakan ada 

beberapa faktor yang menyebabkan rambut rontok diantaranya penggunaan 

shampo yang tidak sesuai, sering melakukan penyasakan pada rambut, terlalu 

sering terkena paparan sinar matahari, penggunaan hair dryer dan catok yang 

berlebihan pada rambut, pemakaian bahan kimia pada rambut (bleaching, 

pewarnaan, hair spray, pengeritingan dan pelurusan yang dilakukan secara 

terus menerus) serta kurangnya asupan nutrisi untuk rambut dari dalam 

maupun dari luar. Menurut (Dewi & Saputra, 2023), faktor yang 

mempengaruhi rambut rusak yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi genetik atau keturunan, mereka yang kekurangan gizi seperti vitamin 

A, C dan E, mineral seperti zinc, selenium dan lipolytic acid. Faktor eksternal 

disebabkan karena seringnya proses kimiawi pewarnaan, pengeritingan, 

bleaching, pemakaian shampo dan conditioner yang tidak sesuai dengan jenis 

kulit kepala dan rambut. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada 

10 Mahasiswi Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP pada tanggal 

23 Desember 2024 diketahui dari 10 orang mahasiswi terdapat 8 orang 

memiliki rambut rontok. Terdapat beberapa indikasi penyebab rambut rontok 

dari Mahasiswi tersebut, diantaranya adalah pemakaian kosmetik yang 

berbahan kimia, dan kurangnya menjaga kebersihan kulit kepala dan rambut. 

Hal ini sangat mengganggu penampilan dan menimbulkan rasa kurang percaya 

diri pada Mahasiswi Tata Rias Kecantikan FPP UNP Angkatan 2021. 

Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Angkatan 2021 banyak yang 

belum mengetahui tentang hair tonic dari bahan semi tradisional. 
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Kosmetik untuk merawat rambut rontok bisa berasal dari bahan alam 

dan zat sintetis. Namun hair tonic yang beredar dipasaran masih banyak yang 

mengandung zat sintesis seperti minoxidil (Jubaidah et al., 2018). Minoxidil 

umum dipakai sebagai obat topical pada kulit kepala untuk mengurangi 

kerontokan rambut yang dapat menyebabkan reaksi alergi, gatal-gatal dan 

dermatitis. Menurut (Hindun et al 2017 ), minoxidil mempunyai efek samping 

diantaranya gatal – gatal, iritasi, kerontokan diawal penggunaan hair tonic (2-

6 minggu), ketergantungan penggunaannya serta berpotensi sakit kepala, 

vertigo, edema sampai hipotensi. Upaya untuk menurunkan efek samping 

tersebut adalah dengan cara menggunakan bahan alam sebagai zat aktif dalam 

hair tonic. Bahan alam yang berguna untuk membantu pertumbuhan rambut 

adalah flavonoid (Anwar & Darusman, 2022).  

Perawatan rambut merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara 

merawat rambut dan kulit kepala menggunakan kosmetika yang sesuai dengan 

jenis rambut, iklim serta memperhatikan teknik perawatan yang digunakan (R. 

M. Sari, 2015). Perawatan kulit kepala dan rambut dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu perawatan kulit kepalandan rambut secara basah, seperti creambath, hair 

SPA, dan hair mask. Perawatan kulit kepala dan rambut secara kering atau 

yang disebut dry treatment seperti penggunaan hair tonic. Menurut (Ittiqo et 

al., 2022), perawatan rambut tidak cukup hanya menggunakan shampoo yang 

hanya bersifat sebagai pembersih saja, namun juga perlu dipelihara dan 

dirawat sehingga lebih sehat dan indah, salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan hair tonic 
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Hair tonic merupakan produk kosmetik untuk merawat pertumbuhan 

rambut. Tujuan dari hair tonic adalah untuk meningkatkan sirkulasi darah di 

kulit kepala untuk mencegah kerontokan rambut, meningkatkan pertumbuhan 

rambut, mencegah ketombe dan gatal-gatal serta memberikan rasa segar pada 

kulit kepala (Safitri & Novelni, 2024). Hair Tonic rambut dirancang untuk 

menguatkan akar rambut dan menjaga kulit kepala agar tetap sehat, sehingga 

rambut dapat tumbuh (Zegita & Yanita, 2024). Hair tonic adalah penyubur 

rambut yang digunakan untuk memperkuat akar rambut, merangsang 

tumbuhnya rambut, menghilangkan kotoran pada kulit kepala dan rambut, 

memperlancar peredaran darah serta membantu melumasi rambut (Siar, 2021). 

Fungsi dari hair tonic adalah untuk untuk meningkatkan sirkulasi darah, 

memelihara kesehatan kulit kepala, mencegah rambut rontok, mencegah 

ketombe dan gatal, meningkatkan pertumbuhan rambut, dan memberikan rasa 

yang menyegarkan (Aztriana et al., 2023). Kandungan ekstrak yang terdapat 

didalam hair tonic lebih efektif untuk menyuburkan rambut serta mengatasi 

kerontokan rambut (Diana, 2014). 

Kerontokan rambut dapat dicegah melalui pengobatan dari luar dan dari 

dalam. Pengobatan dari dalam berupa pengonsumsian obat dan injeksi 

menghentikan kerontokan rambut, serta membantu mempercepat pertumbuhan 

rambut atau pengembalian rambut dikepala. Pengobatan dari luar dengan cara 

terapi topikal menggunakan salep atau larutan atau menggunakan kosmetik 

perawatan rambut untuk menyuburkan rambut dan mengatasi kerontokan 

rambut (Wati, 2024). Satu kosmetik yang mengatasi rambut rontok adalah hair 
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tonic. Hair tonic merupakan kosmetik perawatan yang berfungsi memberi 

tonic atau kekuatan pada batang maupun akar rambut. Hair tonic baik dipakai 

untuk rambut yang rapuh, rusak atau rontok (Fatmawati, 2014). Cara 

pemakaian hair tonic yaitu pertama-tama pastikan rambut dan kulit kepala 

dalam keadaan bersih, idealnya setelah keramas. Tuangkan hair tonic 

secukupnya ke telapak tangan atau langsung ke kulit kepala. Pijat lembut kulit 

kepala dengan ujung jari selama beberapa menit untuk membantu penyerapan, 

lalu biarkan mengering secara alami.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada Rahma Eka umur 23 

tahun dan Hilmi Habibah umur 22 tahun yang merupakan Mahasiswi Tata 

Rias dan Kecantikan UNP FPP ditemukan bahwa tingkat kerontokan rambut 

sangat rontok dikarenakan mencapai 130 helai setiap harinya. Kemudian pada 

saudari Dian Ramadani umur 22 tahun dan Anggun Masayu umur 24 tahun 

yang juga merupakan Mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan UNP FPP 

ditemukan bahwa tingkat kerontokan rambut mencapai 100 helai setiap 

harinya dengan kriteria rontok. Selain itu peneliti juga bertanya untuk 

mengatasi rambut rontok apa saja yang mereka gunakan, dan mereka hanya 

menggunakan shampo anti rontok untuk mencegah kerontokan. Dan dari itu 

kosmetika yang mereka gunakan belum sesuai. Maka ada salah satu bahan 

alami yang bisa untuk mencegah kerontokan rambut yaitu daun kelor. Daun 

kelor mengandung vitamin C, vitamin E, flavonoid, tannin, dan masih banyak 

lainnya (Jusnita & Tridharma, 2019). Bahan alam yang berguna untuk 

membantu pertumbuhan rambut adalah flavonoid (Anwar & Darusman, 2022).  
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 Banyak bahan-bahan alami berfungsi menyuburkan rambut dan 

mencegah kerontokan rambut seperti daun orang-aring, daun waru, daun 

pandan, daun pare, lidah buaya, ekstrak buah alpukat, dan daun kelor. Ekstrak 

daun kelor merupakan bahan alami yang sering digunakan untuk campuran 

kosmetik perawatan kulit kepala dan rambut, serta dapat digunakan langsung 

pada kulit kepala dan rambut. Ekstrak daun kelor telah diketahui sebagai 

bahan alami yang sangat berguna untuk merawat serta menyehatkan kulit 

kepala dan rambut, karena memiliki banyak kandungan nutrisi. Namun 

demikian bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah daunnya (Salim & 

Eliyarti, 2019). 

Pada penelitian Zegita (2024) dengan judul “Pengaruh Daun Pandan 

Wangi (Pandanus Ammarylifollius Roxb) sebagai Kosmetik Hair Tonic untuk 

Perawatan Rambut Berketombe” sampel yang diambil dalam penelitian ini 

yaitu 6 orang dilakukan dalam  dua   kelompok   perlakuan,   yaitu  kelompok   

eksperimen 1  dengan penggunaan hair  tonic daun  pandan  wangi  1x1  hari  

(X1),  dan  kelompok  eksperimen  2 dengan penggunaan hair tonic daun 

pandan wangi 1x2 hari (X2) selama dua minggu. 

Pada Penelitian Putri A dengan judul “Pengaruh Penggunaan Hair Tonic 

Daun Pare (Momordica Charantia L) Untuk Perawatan Rambut Rontok” 

menyebutkan bahwa sampel ysng diambil adalah yaitu 6 orang dilakukan 

dalam dua   kelompok   perlakuan, yaitu  kelompok   eksperimen 1  dengan 

penggunaan hair  tonic daun  pare  1x2  hari  (X1),  dan  kelompok  
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eksperimen  2 dengan penggunaan hair tonic daun pare 1x3 hari (X2) selama 

delapan minggu. 

Alasan mengapa peneliti memilih daun kelor sebagai bahan hair tonic, 

karena daun kelor banyak mengandung vitamin. Pada penelitian Dra. Siti 

Nurbaya (2017) tentang “Penggunaan Daun Kelor (Moringao oleifera) 

Sebagai Sediaan Hair tonic” dengan Indikator penilaian tentang pertumbuhan 

rambut kelinci. Berdasarkan hasil dari penelitian aktivitas pertumbuhan 

rambut kelinci terhadap ekstrak daun kelor dalam sediaan hair tonic 

disimpulkan uji stabilitas fisik dan aktivitas terhadap pertumbuhan rambut dari 

konsentrasi 2%,4%,6% dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor dapat 

diformulasikan dalam sediaan hair tonic dan pada konsentrasi 6% 

menunjukkan adanya pertumbuhan rambut kelinci yang paling baik, Penulis 

mengambil konsentrasi 6 % berdasarkan pada penelitian Dra. Siti Nurbaya 

M.Si., Apt., Yossy C. E. Silalahi S.Farm., M.Si., Apt. Maka dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan 

Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) Sebagai Bahan Aktif Hair Tonic 

Untuk Perawatan Rambut Rontok”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditemukan 

permasalahan  tentang rambut rontok yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Kerontokan rambut timbul karena adanya pengaruh zat kimia pada rambut. 

2. Kerontokan pada rambut disebabkan karena kurangnya menjaga 

kebersihan kulit kepala dan rambut 
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3. Kerontokan rambut dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan 

penampilan, terutama di kalangan Mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan FPP UNP Angkatan 2021. 

4. Kurangnya Pengetahuan Mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan FPP UNP Angkatan 2021 tentang hair tonic dari bahan semi 

tradisional. 

5. Belum adanya penelitian melihat tentang Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak 

Daun Kelor (Moringa Oleifera) Sebagai Bahan Aktif Hair Tonic Untuk 

Perawatan Rambut Rontok 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas dan karena terbatasnya waktu, tenaga, biaya 

dan kemampuan, dan agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas tentang 

penelitian yang akan dilakukan. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Perawatan rambut rontok dengan penggunaan hair tonic daun kelor pada 

kelompok eksperimen  1 dengan pemakaian 3 kali seminggu  

2. Perawatan rambut rontok dengan penggunaan hair tonic daun kelor pada 

kelompok eksperimen 2  dengan pemakaian 4 kali seminggu. 

3. Melihat perbandingan hasil perawatan rambut rontok pada kelompok  

eksperimen 1 dengan pemakaian 3 kali seminggu dan kelompok 

eksperimen 2 dengan pemakaian 4 kali seminggu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pengaruh pemanfaaatan perawatan rambut rontok dengan 

penggunaan hair tonic daun kelor pada kelompok eksperimen 1 dengan 

pemakaian 3 kali seminggu? 

2. Bagaimana pengaruh pemanfaaatan perawatan rambut rontok dengan 

penggunaan hair tonic daun kelor pada kelompok eksperimen 2 dengan 

pemakaian 4 kali seminggu? 

3. Bagaimana perbandingan hasil perawatan rambut rontok pada kelompok 

dengan pemakaian 3 kali seminggu dan  dengan pemakaian 4 kali 

seminggu? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemanfaaatan perawatan rambut rontok dengan 

penggunaan hair tonic daun kelor pada kelompok eksperimen  1 perlakuan 

3 kali seminggu  

2. Mengetahui pengaruh pemanfaaatan perawatan rambut rontok dengan 

penggunaan hair tonic daun kelor pada kelompok eksperimen 2 perlakuan 

4 kali seminggu  

3. Mengetahui perbandingan hasil perawatan rambut rontok pada kelompok 

eksperimen 1 dengan pemakaian 3 kali seminggu dan dengan 4 kali 

seminggu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 
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a. Menambah pengetahuan tentang pengaruh pemanfaatan ekstrak daun 

kelor (moringa oleifera) sebagai bahan aktif hair tonic untuk 

perawatan rambut rontok. 

b. Penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi peneliti, yaitu untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang bahan alami untuk 

perawatan rambut rontok dan menambah pengetahuan tentang 

pemanfaatan hair tonic daun kelor untuk perawatan rambut rontok. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan  

Hasil penelitian ini dapat dimasukkan sebagai salah satu bahan 

referensi mengenai studi tentang hair tonic untuk perawatan rambut 

rontok 

b. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan mengenai 

pemanfaatan daun kelor sebagai kosmetika hair tonic untuk perawatan 

rambut rontok. 

c. Bagi Peneliti  

Sebagai syarat menyelesaikan studi diploma (D4) pada Jurusan 

Tata Rias dan Kecantikan di Universitas Negeri Padang dengan 

melakukan penelitian eksperimen untuk menerapkan Ilmu- Ilmu yang 

telah di peroleh selama masa perkuliahan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yamg telah dilakukan tentang Pengaruh 

Pemanfaatan Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) Sebagai Bahan Aktif 

Hair Tonic Untuk Rambut Rontok maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaaan hair tonic daun kelor pada kelompok eksperimen 1 

perlakuan 3 kali dalam seminggu rambut pada Sampel 1 sebelum 

perlakuan memiliki 107 helai rambut rontok. Setelah penggunaan hair 

tonic, jumlah rambut rontok menurun secara bertahap dari minggu ke 

1(103 helai) hingga minggu ke 6 (90 helai). Sampel 2 mengalami hal yang 

sama dari 111 helai sebelum perlakuan menjadi 93 helai pada minggu ke 6. 

Penurunan ini menunjukan bahwa pemakaian 3 kali dalam seminggu 

mampu mengurangi kerontokan secara konsisten dari minggu ke minggu. 

2. Penggunaaan hair tonic daun kelor pada kelompok eksperimen 2 

perlakuan 4 kali dalam seminggu rambut pada Sampel 3 yang awalya 

memiliki 126 helai rambut rontok. Setelah perlakuan, jumlah rambut 

tersenut berkurang hingga mencapai 89 helai pada minggu ke 6. Sementara 

itu, sampel 4 yang semula 131 helai mengalami penurunan lebih 

signifikan, hingga hanya 72 helai diminggu ke 6. Pola penurunan pada 

kelompok ini cenderung lebih cepat dan besar dibandingkan dengan 

kelompok 3 kali dalam seminggu. 
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3. Perbandingan hasil perawatan rambut rontok pada kelompok eksperimen 1 

dengan pemakaian 3 kali seminggu dan kelompok eksperimen 2 dengan 

pemakaian 4 kali seminggu menunjukkan analisis perbandingan penurunan 

jumlah rambut rontok pada kelompok 4 kali dalam seminggu jauh lebih 

besar dibandingkan dengan kelompok 3 kali dalam seminggu, baik dalam 

jumlah helai maupun persentase. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini peneliti dapat memberikan saran bagi 

pihak terkait dalam bidang tata rias dan kecantikan yaitu: 

1. Bagi Program Studi D4 Tata Rias dan Kecantikan sebagai bahan masukan 

dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan  

2. Pengaruh pemanfaatan ekstrak daun kelor (Moringa Oleifera) sebagai 

bahan aktif hair tonic untuk rambut rontok. 

3. Bagi Mahasiswa Departemen Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan hasil 

penelitian ini dapat menjadikan masukan pengetahuan untuk mata kuliah 

perawatan kulit kepala dan rambut. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar dan dilakukan dalam waktu penggunaan yang lebih 

panjang agar hasil penelitian menjadi lebih general dan valid. 

5. Bagi peneliti, selain syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan 

kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan eksperimen 

sesuai dengan ilmu-ilmu yang diperoleh dari perkuliahan 
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6. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk 

masyarakat sebagai informasi tentang pengaruh pemanfaatan ekstrak daun 

kelor (Moringa Oleifera) sebagai bahan aktif hair tonic untuk rambut 

rontok  

7. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi yang 

membaca 
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